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ABSTR,AK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efekluitas metode latihan --metode ratihan keseruruhan
dan bagiian-- untuk mencapai prestasi berajar pendidikan
jasmani, bagii siswa sHP yang nengambir mataperajaran bola
voli . Di sarnping itu, penelitian ini ingin rnerihat
perbedaan kemampuan motorik --tingiEi dan rendah--
terhadap prestasi belajar siswa putra.

Hipotesis penelitian ini adalah: ( 1 ) metode
latihan keseruruhan menghasirkan prestasi belajar
keterampiran bola vori yang Lebih tinggi daripada netode
Iatihan bagian. (2) terdapat interaksi rnet,ode ratihan
dengan kernampuan rnotorik; (3) untuk siswa yang nemiriki
kemanpuan rnbtorik tinggi, metode Iatihan keseruruhan
menghasirkan prestasi berajar keterampiran bora vori yang
lebih tineiEii daripada metode latihan bagian; (4 ) unt,uk
siswa yamg meniliki rrotorik rendah, metode latihan bagiian
menghasirkan prestasi belajar keterampilan bora vori yang
lebih tinggi daripada metode latihan keseluruhan

Penelitian yang dilakukan di Sl.lp 1 padang,

terhadap siswa.putra kelas If, semester I tahun ajaran
Juri-Desember 1992. Peraksanaan peneritian ini secara
Quasr Eksperr.rnen yo;ng menerapkan desain fa.}.loria.L ZxZ.
Pengambilan sampel dilaksanakan secara purposif
sampling, kemudian secara acak dipilih dua kelas
perlakuan ( kelompok HETOKES dan I,IETOBA). Dari dua
kelompok yang diarnbir maka terjaringrah 40 siswa sebagai
sampe I yang d ibagi rnen j ad i empat se I komb inas i .

Pengukuran prestasi belajar siswa digunakan sebuah tes
keteranrpilan bola voli dari AAHPER VoLLeybalL SlcL L Ls

Iest. Unluk melihat kemampuan motorik siswa digunakan
tes BARROI{ Hotor AbtLtty Iest. Kedua bentuk tes tersebut
telah dibuktikan plersyard,tannya,, sebagai mana layaknya
tes yang baku.

Pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan
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teknik analisis variansi dan uji lanjut Hetode Tuieey yang
hasilnya adalah tiEIa hipotesis noI berhasil ditolak,
sedangkan satu hipotesis noI Iainnya gagal ditolal<.
Dengan dernikian, p€Delitian ini berkesimpulan yaitu:
(1) metode latihan keseluruhan lebih baik daripada rnetode
latihan bagian; (2) terdapat interaksi metode latihan
dengan kemampuan motorik siswa dalam pengajaran bola
voli; (3) bagi siswa yang memiliki kemampuan motorilr
tinggi, metode latihan keseluruhan lebih baik daripada
netode latihan bagian; (4) bagi siswa yang memiliki
kemampuan motorik rendah, efektivitas antara nretode
Iatihan keseluruhan dan bagian sama saja.

Penelitian ini adalah merupakan kenyataan ilmiah
bahwa metode latihan keseluruhan sangat baik, terutama
bagi siswa yang memiliki kemampuan rnotorik tinggi.
Peneliti berharap agar penemuan ini dapat dipakai sebagai
pedonan melatih bola voli untuk mendapatkan prestasi
belajar siswa yang lebih baik (tinggi) khususnya di
Sekolah Lanjutan TinElkatan Pertama (SLTP).

lv
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. BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang l'{asalah

Dalarn usaha pembinaan dan pengembangan prestasi
orahragia Presiden dalarn. peringatan Haornas l"gg1

nenyatakan "perlunya pembinaan olahr6.Eia pada usia dini
bahkan dari bangku sekoIah".

sarah satu sekolah yang termasuk dalam penbinaan

orahraga pada usia dini adalah sekorah menengah pertama.

Untuk mencapai tujuannya sMp dibekari dengan

bermacam-macam mata pelajaran yang dikelornpokkan kedalam

mata pelajaran proEiram pendidikan umun, pendidikan

akadenis, program pendidikan keterampilan.sarah satu mata

pelajaran yang termasuk daram progran pendidikan umum

adarah'mata perajaran pendidikan olahraga dan kesehatan

yang membekalai siswa dengan bernacam-macam cabang

orahraga guna untuk mempertinggi tingkat keseEiaan j asnrani

dan berprestasi dalam salah satu cabang olahraga.

Adapun tujuan khusus mata pelajaran pendidikan

olahraga dan kesehatan di SHP adalah:
( 1) meningkatkan perkenbangan dan aktivitas
sistem, (2) rneningkatkan pertumbuhan jasmani
sepert i bertarnbahnya t ingBi dan berat badan;(3) menanarokan nilai-nilai disiplin ,kerjasama, sportivitas , tenggang rasa ; (4)
meningkatkan kesegaran jasmani; ( 5 )
rneningkatkan keterampilan rnelakukan kegiatan
olahraga dan memiliki sikap positif terhadap
kegiatan olahraga dan kesehatan (Depdikbud,
1987:i).

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka SMP rnelalui

1
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Gar is Besar Prograrn pengaj arannya te lah member i kan

bermacam-macam cabang olahraga. salah satu cabang

olahraga yang terdapat dalam GBpp adalah permainan bola
voIi. Tujuan permainan bola yang dituangkan daram bentuk
tujuan instruksional umum (TIU ) adalah agar siswa

memahami dan nampu nrelakukan permainan bora voli melalui
pengamatan , peraEraan dan ratihan (Depdikbud, 11gg7:3).

sesuai dengan Tru, Durrwachter menambahkan bahwa pernainan

bola voli' baru dapat dilaksanakan secara rancar dan

teratur apabila siswa dapat menEruasai unsur-unsur dasar
permainannya. Adapun unsur-unsur dasar tersebut adalah
passing dan servis (Durrwachter, 1gg6 : S ) .

DaIam bola voli salah satu kesulitan
yang dialarni siswa adalah penEluasaan teknik dasar

khususnya passintr dan servis. passinE.dan servis adarah

teknik dasar yang penting dikuasai karena unsur inilah
yang banyak digunakan daram permainan. Daram melakukan

servis dan passingl dibutuhkan kekuatan otot, kelentukan,
kerincahan serta kecepatan. Unsur-unsur inilah yang

berperan dalarn kemampuan notor ik.
Kemanpuan nnotorik adarah kapasitas dari seseorang

yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu

keterampilan yang reratif melekat. Fungsi utana dari
kemanpuan notorik adarah untuk mengembangkan kesan, ggupan

dan kemampuan fisik individu yang berguna untuk
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nempertinggi dava kerja (Lutan, lggg:g6). sernakin tinggi
kemampuan motorik seseorang semakin tinglgii pula

kemampaunnya rnerakukan passinE dan servis dengan baik dan

sebaliknya. Manfaat kemampuan rnotorik adalah mempertingi

daya kerja tubuh dan dapat menyesuaikan diri dengan

keadaan lingkungan pada setiap situasi gerakan. Dengan

demikian bila siswa mempunyai kemarnpuan rnotorik tinggi
diharapkan dapat merakukan passinE dan servis dengan

baik.

Menurut informasi guru-guru olahraga SMP 1 padang

dikatakan bahwa para siswanya secara umum belurn dapat

menguasai teknik dasar bola. voli dengan baik. Kekurang

terampilan itu dapat dilihat cara siswa melakukan

pe-ssl_Dg dan servis ( a) sentuhan bola pada tangan atau

j ari tidak bisa dikendalikan ke arah sasaran yang

diinginkan ; (b) kurang ammpu mengantispasi bola yang

datang dari daerah lawan; (c) respon keterampulan kurang;

(q) belum dapat melakukan ser.vis denElan baik. Hal ini
dapat dilihat pada waktu siswa melakukan servis tidak
sampai menyebarangkan bola ke daerah permaina lawan.

i

Masalah tersebut di atas mungkin disebabkan

oleh beberapa faktor kesulitan dalam pelaksanaan proses

belajar rnengajar bola voIi. Untuk itu perlu segera

diatasi guna meningkatkan prestasi belajar bola voli
s iswa .
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Menurut Rahantoknam proses belajar mengajar

olahraga dipengaruhi oleh tiCia faktor yaitu (a) tingkat
kesiapan siswa; (b) hakikat keterampilan olahraga
tersebut; ( c ) metode pengaj aran yang d igunakan
(Rahantoknam, 1988:118). Faktor-faktor yang mempengaruhi

itulah yang rnenjadi pertirnbangan baBi guru untuk nernilih
metode latihan yang tepat.

Dalam proses belajar menElajar bora vori metode

latihan yang sering digunakan adalah met,ode ratihan
keseruruhan dan bagian. Metode latihan keseruruhan

adarah cara berlatih teknik suatu keterampirkan yang

dilakukan secara keseruruhan dari Elerakan yang ada daram

keterampilan tersebut. Metode latihan bagian adarah

cara berlatih suatu teknik keterampiran yang dilakukan
secara bagian denri bagian.

untuk melihat efek perbedaan kedua metode

tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan peneritian
tentang metode latihan denEian mempertimbangkan tingkat
kemampuan rnotorik siswa. untuk itu perru data empiris
tentang perbedaan efek antara ratihan yang menggunakan

netode latihan keserurhan dan bagian yang dirakukan
terhadap siswa sllPyang mempunyai kemampuan motori tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar bola voli.
B. Ruang lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang nasalah, maka
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pernasalahan pengajaran BoIa VoIi khususnya passing dan

servis, ruang 1 inElkupnya adaiah sebagai berikut : ( a )

kerikururn bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan;

(b) materi pelajaran; (c) kelengkapan sarana dan

prasarana; (d) metode Iatihan; (e) kemampuan motorik

s iswa

Untuk Iebih j elasnya ruang Iingkup penelitian
tersebut perru diajukan pertanyaan-pertanyaan sebaElai

bertikut: Apakah kurikulunt pendidikan jasmani dan

kesehatan yang dipakai sekarang sudah memenuhi syarat

untuk mengernbangkan keteranpilan bola vori? Apakah meteri
pelajaran passing dan servis yang disusun dararn satuan

pelajaran menpengaruhi prestasi belajar bola voli siswa?

Apakah kelengkapan sarana dan prasarana bola voli
mempengaruhi prestasi belajar siswa?.Apakah ada perbedaan

prestasi belajar bola voli antara siswa yang diajar
dengan rnetode latihan keseluruhan dengan metode latihan
bagian?. Metode latihan rnanakah yang efektif antara

metode latihan keseruruhan dengan metode latihan bagian

dalam mencapai tujuan pengajaran bola voli? Apakah ada

interaksi antara rnetode ratihan dengan kemampuan motorik

terhadap prestasi belajar bola voli?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat

pengajaran bola

banyaknya masalah yang muncu I dalarn

voli yang menghendaki penelitian
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tersendiri. Untuk itu penelitian ini dibatasi pada

variabel tertentu yang dapat diamati dan dapat diukur

secara kuantitatif dan d_ias.utos-i-kan esensial nxempengaruhi

pengajaran bola voli. Penelitian ini hanya membahas

metode Iatihan keseluruhan dan bagian. Di sanrping itu
kemampuan motorik yang djegms_ikan dapat mempengaruhi

prestasi belajar bola voIi, dibatasi pada pembedaan

kemampuan motorik tinggi dan rendah.

Prestasi belajar bola voli dibatasi pada domain

psikornotor dengan materinya passinE atas, passinE bawah

dan servis.

D. Perurnusan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagfai berikut: ( 1) Apakah

metode latihan keseluruhan dalam pengajaran bola voli
menghasilkan prestasi belajar yang berbeda dengan rnetode

latihan baEfian? (2) Adakah interaksi antara metode

Iatihan dengan tingkat kemampuan motorik siswa? (3) Siswa

yang mempunyai kemampuan motorik tinelgi, apakah metode

latihan keseluruhan menElhasilkan prestasi belajar bola

voli yang berbeda denElan metode latihan bagian? (4) Untuk

siswa yang mempunyai kemampuan motorik rendah apakah

metode ratihan keseluruhan menghasilkan prestasi belajar
bola voli yang berbeda dengan metode latihan bagian?

i j":: . i--
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendapatkan

infornasi tent,ang metode manakah yang efektif terhadap

prestasi belajar bola voli; (2) untuk mendapatkan

informasi apakah kemampuan siswa yang berbeda

mempengaruhi prestasi belajar bola vo1i.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan

suatu surnbangan yang berarti bagi dunia pendidikan

olahraga pada umumnya, dan pendidikan pengajaran olahraga

pada khususnya. Di sampinEi itu, dapat dijadikan sebagai

pedonan bagi para Euru,/pelatih yang berkecimpung dalam

dunia olahraga bola voli yang diaj ar/dilatih dapat meraih

prestasi belajar bola voli yang tinggi.



A. Hakekat Prestasl-

BAB TI

STUDI KEPUSTAKAAN

BeIaJar Motorik

Belajar gerak adalah kegiatan belajar yang

mengandung karakteriktik khusus. Karakteristik yang

dinaksud yaitu aspek khusus yang berhubungan dengan gerak

nanusia. Di dalam olahraga, ggrak manusia inilah yang

dimanipurasi dararn bentuk ratihan-ratihan fisik untuk

mencapai tujuan belajar.

Pengert ian be laj ar menurut W ittaker adalah

sebagai proses dimana tingkah-laku ditirnbulkan atau

diubah rnelalui Iatihan dan pengalaman (llittaker,
1970:250). Bower dan Hilgard mengatakan bahwa belajar
sebagai perubahan prilaku yang potensial terhadap situasi
tertentu yang diperoleh dari pengalaman yang dilakukan

berulanEl kali (Bower and Hilgard, 1981: 11 ) . Gagne

mengemukakan belajar gerak adalah sebagai perubahan

tingkah-laku atau perubhan kecakapan yang tnampu bertahan

daram jangka waktu tertentu dan bukan berasal dari proses

pertumbuhan (Gagne, 1977:3).

Dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan

bahwa berajar adarah perubahan tingkah-raku yang reratif
mantap, sebagai hasil dari Iatihan.

Belajar motorik menunjukkan adanya perubahan

penampilan motorik yang dapat diamati bahkan dapat

diukur. Oleh sebab itu belajar motorik yang dapat

I
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dikaitkan dengan konsepsi belaiar ' Romiszowski

rnenyebutkan be lai ar gerak actalah be lai at yanE '-liwtti udl<au

melalui respon-respon nruskular yang umumnya

dieksperesikan dalam gerakan tubuh atau baEiaian tubuh

(Ronniszowski,1981:253).SelaniutnyaRobbmengatakan

be lai.ar gerak nerupakan suatu pengaturan kernbal i po Ia

Eerak dasar gerak yang rnengakibatkan suatu perubahan

tingkah-Iaku Eierak yang teiiadi sebaEiai sebagai suatu

hasil dari latihan (Robb, L97Z:7)' Keterampilan vang

ditampi}kanolehseseoranEimerupakansuatugejalatentanE|

yangtelahdipelajari.Dengandemikianketerampilan

gerakyangtelahdipelajaridiwujudkanmelaluirespon

Eierakan dan akan menciptakan prestasi belaiar'

Prestasibelajaradalahkemampuanyangdiperoleh

sesudah mengikuti kegiiatan belaiar ' Keberhasilan

seseorang dalarn mengikuti suatu Program belaiar dapat

dilihat dari hasil belajarnya dalam program tersebut.

GaEnemengemukakanadalimakemampuansebaBaihasi}

belajar yaitu keteramPilan intelektual, strategi

kognitif, infornasi verbal, sikap ' dan keteranpilan

motorik (Gagne, 1985:289-291 ) '

Rahantoknamnenyatakanbahwabelajarketerampilan

gerakteriadidalamtigafaseyaitu:(a)fasekognitif'

(b)fasefiksasi,dan(c)faseotonom(Rahantoknam,

1988 : 155 ) . Dalan f.ase--kognil-j-f s iswa harus memahami apa
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yang diperlukan oleh keterampilan. Pada fase ini siswa

harus mempormulasikan rencana pelaksanaan. Setelah

memperoleh konsep-konsep verbal yang cukup, maka ia dapat

merencanakan keterampilan pada taraf tertentu. Yang

dipentingkan pada saat ini adalah pemahaman tentang

gerakan-gerakan yang dipelaiari.
fase tr'iksasi adalah siswa mengerti dan memiliki

rencana pelaksanaan atau reneana rnotorik dan harus

nemperaktekkannya. Pada fase ini sudah ditentukan

kebenaran gerakan, dan juga menekankan perhatian pada

perbaikan keterampilan. Kemampuan untuk mengoreksi

kesalahan dalarn nelakukan pengulangan gerakan pada

berbagai rangkaian latihan, sehingga dapat menghasilkan

koordinasi gerakan yang benar.

Pada f nse ot.onorn adalah belaj ar keterampilan

nakin rinEfan dalam menyelesaikan suatu keterampiIan,

rnakin menurunnya stres dan kecemasan. Secara tidak

langsung siswa mampu melakukan seluruh rencana atau

program pelaksanaan dengan hanrpir tidak menyadarinya

sama sekali. Akhirnya ia dapat melakukan seluruh pola

gerakan secara otomatis dengan hasil yanEi cukup

nemuaskan.

Berdasar uraian tahap belaiar gerak di atas,perlu

diketahui dan diperhatikan jenis gerakan serta tingkatan

gerakan yang dipelajari. DaIarn proses belajar gerak yang
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perlu diperhatikan adalah kemampuan gerak yang mendukung

komponen keterampilan itu sendiri. Menurut Flaisman,

dikutip oleh (MaEiIl, 1980:199) ada dua aspek pokok

kemampuan EIerak, pertama kemampuan gerak perseptual

(perceptual motor ability) dan kedua kemampuan
I

ketangkasan fisik (physical proficiency ability). Lebih

Ianjut HagiIl nenguraikan tentang kemampuan perseptual.

Ada sebelas kemampuan terdapat dalam diri individu untuk

merespon suatu stimulus, yaitu: Koordinasi anggota badan,

Iiete I it ian kontro I , or ien tas i respon , waktu reaks i ,

kecepatan gerak lengan, pengontrolan kecepatan,

deksteritas manual, deksteritas iari, ketepatan lengan-

lengan, kecepatan perEfelangan dan iari, dan nembidik.

Kemampuan ketangkasan fisik adalah pencerminan

dari berbagai aspek keterampilan yang dilakukan dan dapat

diindentifikasi, yang berhubungan dengan motor ability

serta dapat di amati dan diukur, yaitu: kekuatan statis,

kekuatan dinamis, kekuatan eksplosif,. kekuatan toEfok, ke-

Ienturan penguluran, dinamis, koordinasi tubuh secara ke-

seluruhan, keseimbangan tubuh secara keseluruhan, dan

daya-tahan tubuh secara menyeluruh.

Faktor belaiar keterampilan gerak dalan permainan

bola voIi, dibutuhkan dan perlu diciptakan, agar dapat

terwujud keteranpilan yang diinginkan. Di samPinEi itu

dapat dikatakan seseorang belaiar keterampilan gerah



dalam bermain sangat ditentukan oleh kemampuan

yaitu kemampuan ketangkasan fisik dan

perseptual. Keterkaitan keterampilan gerak

dengan kemampuannya untuk meraih prestasi

keteranpilan gerak, dapat dilihat pada Gambar 2

72

Sleraknya,

kemampuan

seseoranEi

be Iaj ar

1.

Kekuatan otot
Daya tahan otot
Daya tahan jan-
tung dan paru-
Paru

TEKNIK

Ketepatan
Kese imbangan
Koord inas i
Kecepatan
Ke I incahan
Reaks i

TAKTIK

Gerakan
Baru

P RE STAS I

-)

-------J

-------t

Gambar Z.l. Urutan Belajar/BerIatih Keterampilan Gerak

Lebih lanjut dij elaskan Suyudi ( 1988: 76 ), untuk dapat

berprestasi oranEi harus menEfuasai taktik, sedangakan

untuk memperoleh taktik diperlukan teknik. Teknik atau

keterampilan terhadap suatu gerakan tidak dapat

berkembang apabila oranEl tidak mempunyai atau menEluasai

bentuk-bentuk gerakan dalam permainan. Dengan dernikian

teknik yang benar tidak bisa dibentuk tanpa didasari

oleh unsur ketepatan, keseimbanEa,n, koordinasi,

kecepatan, kelincahan den reaksi. Senrua komponen

tersebut apabila digabungkan rnenjadi satu kesatuan gerak,

akan dapat membentuk power (tenaga ledak otot). DaIam

penelitian ini terbentuknya power dalam satu unit teknik
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bola voli --baBian dari keterarnpilan bola voIi,/sub-sub

keterampilan. Pembentukan sub-sub keterampilan inilah

yang menjadi inti latihan atau yang dipelaiari, guna me-

raih prestasi belajar keterampilan bola voli. Adapun yang

menjadi sub-sub keteranpilan bola voli (teknik) pada ke-

terampilan bola voIi, dan perlu dikuasai oleh pemain

(atlet) adalah: ( 1) pas atas , (Z) pqs bawah, (3) servis,

(4) penyeranBan, (5) membendung, dan (6) menangkis se-

ranEian (HaIay and Stokes, 1984:31 ) . Sedangkan nenurut

Beutelstahl teknik dasar bola voli adalah: (1) servis,

<Z) voli atau nenElunpan, (3) snash atau Pukulan, dan

(4 ) block atau membendunEi bola serangan Iawan

(BeuteIstahl, 1986:9-26). Dalam penelit,ian ini

teknik-teknik dasar yang dipelaiari adalah teknik yang

sesuai dengan tes keterampilan berrnain bola voli dasar

dari AAHPER yaitu: servis, passinE! atas, dan passinEl

bawah.

B. Hakekat Metode Latihan

Metode berasal dari bahasa Inggris "method"

Artinya adalah suatu cara atau ialan mengeriakan sesuatu
:

(As Hornby, 1986:533). Dalam Kanus Besar Bahasa

Indonesia, pengertian metode adalah sebagai cara teratur

dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud dalam ilmu

pengetahuan (Depdikbud, 1990:580) DaIarn Proses belaiar
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mengajar semakin baik metode yang digunakan senrakain

efektif pula tujuan yang akan dicapai. Surakhmad

mengatakan metode adalah cara yang berfunBsi sebagai alat

untuk mencapai tujuan (Surakhmad, 1976 :2O) . Holenda

nendefinisikan metode adalah prosedur pengai ran yang

dipilih untuk membantu siswa mencapai tujuan (Molenda,

1989:7 ) . AhIi yang lain menEltakan bahwa metode adalah

cara yang digunakan untuk rnenyai ikan (menguraikan,

menberi contoh dan menberikan latihan) isi pelaiaran

kepada siswa untuk mencapai tuiuan (Suparma, 1987:152).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan,

bahwa.metode adalah cara kerja yang bersistern untuk

memudahkan pelaksanaan proses belajar dan memberi latihan

guna membantu siswa dalarn mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

Latihan adalah kondisi belajar yang diperlukan

untuk usaha meningkatkan penampilan pada keterampilan

yang kornpleks. Suparman mengatakan Iatihan adalah proses

kegiatan siswa pada pengajaran dalam rangka menerapkan

konsep, prinsip dan prosedur yang sedang dipelajarinya,

ke dalam praktek yang relevan dengan pekerjaan. Melalui

Iatihan berarti siswa belaj ar secara aktif untuk

nenElembangkan dirinya. Dengan aktifnya siswa akan

mempercepat proses penEluasaan materi yang sedang

d ipe laj ar inya ( Suparman , 1987 : 150 ) .
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Dapat, disinrpulkan metode Iatihan adalah cara

kerja yang sistematik dan berfungsi sebagai alat denEfan

prosedur tertentu yang digunakan dalarn proses

belaj ar/ber latih Eiuna meningkatkan prestasi belaiar

s iswa .

HenElingat setiap metode latihan mempunyai

kelebihan dan kekurangan, maka perlu dikenukakan hakekat

dari masinE-nasing netode latihan yang digunakan dalam

penelitian ini. Adapun netode latihan yang dirnaksud ada

dua, yaitu "Hetode Latihan' Keseluruhan" dan "Hetode

Latihan Bagian".

1. Metode Latihan Keseluruhan

Metode keseluruhan beraniak dari teori Gestalt

yang mengatakan bahwa keseluruhan merupakan prinsip

penting. Teori ini nengenalkan suatu pendekatan orElani-

sasi terhadap stinulus-respon ( S-R) . Stimulus-resPons

yang merupakan bagian-baEian dari suatu keteramPilan

diorganisir rnenjadi suatu bentuk keseluruhan. Belaiar

dengan Gestalt adalah belajar dengan melihat, pola dan

organisasi bagian-bagian ke dalarn suatu keseluruhan yang

berada di dalam seluruh situasi (Chauhan, 1978:159).

Manfat belajar denEian Gestalt antara lain: (a) menemukan

insight, yaitu pemahaman mendadak terhadap

hubungan-hubungan antara baE!ian-bagian di dalam suatu

situasi permasalahan, (b) menganati stimuli dalam
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keseluruhan yang terorganisir, bukan daram bagian-bagian
yang terpisah. Bagian-bagian yang diperaj ri d iratar
belakngi oreh struktur keseruruhan. Nasution mengatakan

keseruruhan lebih dari jumlah bagian-bagian. sedangkan

bagian hanya mengandunEl arti dalam hubungan dengan dengan

keseluruhan (Nasution, 1982:73 ) . Selanjutnya

Puradisastra menggambarkan bahwa secara unum dapat

dinyatakan bahwa bahan-bahan perajaran harus diperajari
secara keseluruhan bukan bagian demi bagian

( Purad isastra, 1980 : 95 ) .

I'letode keseluruhan pola pengamatannya seIaIu
cenderung pada keadaan yang sederhana, keadaan yang

seinbanEl, keadaan yang stabil dan segala kejadian terarah
(Bower and Hilgard, 1981:302). Kekurangan yang t,erdapat
pada pagian-baElian ditutuporeh individu yang belaj ar.
Perubahan yang terjadi pada bagian-baElian disebabkan oleh

struktur keseluruhan tidak mengahasirkan identitasnya.
Berdasrkan uraian di atas teori Gestart ruelihat

belajar sebagai suatu kemampuan nanusia untuk melihat
hubungan-hubungan yang berarti dan struktur dari keadaan.

Dalam permainan Bora voli khususnya sub-sub keterampilan

nenerapkan metode ratihan keseruruhan dengan menggunakan

prosedur sebagai berikut: senua siswa menerima penjelasan

dan denonstrasi oreh guru tentang seruruh urutan tugas
gerakan serama 15 menit. Pada saat ratihan, mahasiswa
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menerima instruksi dan merakukan latihan keseruruhan

teknik dasar keterampilan.

Ada beberapa penelitian tentang metode

keseluruhan dalarn penggunaannya. Gross yang nenEiadakan

penelitian tenntang belajar keterampilan bola basket pada

siswa yang berumur sembilan t.ahun. Hasil penelitiannya

mengatakan bahwa netode keseluruhan lebih efektif untuk

keterampilan yang sederhana. Metode bagian-keseluruhan

Iebih efektif untuk keterampilan sedang dan metode

keseluruhan-bagian lebih efektif untuk keterampilan yang

termasuk kornpleks (Drowatzky,1975 2248). Selanjutnya

Nierneyer ( 1975) rnenginf ormasikan bahwa berenang lebih

baik diajarkan dengan metode keseluruhan (Drowwatzky,

1975:248).

Z. Iletode Latihan Bapian

Hetode bagian adatah cara berlatih teknik yang

dilakukan secara bagian demi bagian. Singer mengatakan

nretode bagian adalah suatu cara Iatihan yang bertitik
tolak dari pandangan bahwa suatu latihan dapat diberikan

menurut baEiian-bagiannya (Singer, Lgl4:432). Dari

pandangan ini IaIu disusun suatu panduan elemen-elenen

latihan dalam bentuk pola-pola latihan tertentu. Ltihan

ini merupakan suatu kesatuan yand saling rnelengkapi dalan

bentuk urutan dari yang sederhana dan mudah sampai ke

tingkat yang lebih sulit dan konpleks. Di sini dapat
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digambarkan rnisalnya untuk melakukan passinE! atas

diperlukan teknik gerakan yang betul contoh sikap kaki,

sikap badan, sikap tangan, pandangan mata, sikap

jari-jari tangan dalan melakukan pasing atas.

Bagian-bagian inilah yang dipelajari secara

terpisah-pisah dan akhirnya dapat melakukan koordinasi

gerakan passing yang benar. Untuk rnelakukan gerakan

tersebut dengan benar sebaiknya didahului dengan membuat

gerakan-gerakan yang mengarah kepada gerakan yang dituju.
Selanjutnya Rahntoknarn mengajukan analisis

tentang tugas dalam cabang olahraga renanEi. Contoh

analisis ini akan membantu menjelaskan organisasi tugas

dan ketergantungan dari subkebiasaan-subkebiasaan.

Program pelaksanaan yang sempurna dari renang gaya bebas

meliputi subkebiasaan-subkebiasaan yang terpisah

sendiri-sendiri, dan harus dilatih sebagai suatu

keseluruhan. Tetapi seseorang tidak dapat melakukan

subkebiasaan tersebut rnaka subkebiasaan tersebut harus

dilatih tersendiri. OIeh karena itu, Eierakan tendangan

kaki harus dilatih kedua kaki bersama-sama dan akhirya

dapat membetulkan kesalahan yang terjadi (Rahantoknam,

1988:170).

Kosasih nenjelaskan ada beberapa kebaikan yang

t idak d idapat dalan rnetode baElian antara Iain : ( a ) t idak

didapatkan insight secara keseluruhan, (b) karena
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baEf ia-bagian d ipe laj ar i terp'isah-p isah, sehingga t idak

dapat mengkaitkan setiap bagian ddngan keseluruhan, (c)

bagian-bagian dipelajari Iepas dari konteks keseluruhan

tugas, (d) tidak dilakukan re-strukturisasi keseluruhan

tugas ke dalam keseluruhan (Kosasih, 1981:42)

Briggs bersama Naylor rnelalui hasil Penelitiannya

menemukan bahwa metode bagian-kesel.uruhan lebih efektif

untuk keterampilan yang kompleltsitasnya sulit dan

organisasi komponennya nudah (Briggs and Naylor,

1975:248). Singer and Dick tentang belaiar motorik

nengemukan konsep kerangka keria suatu tugas yang dapat

d ij ad ikan pedonan dalarn Pemakaian metode be lai ar

keterampilan motorik. Konsepsinya rnenielaskan bahwa

untuk keterampilan yang organisasinya rendah dan

konpleksitasnya tinggi digunakan metode bagian.

C. Kemampuan Motorik

Kemampuan motorik menurut Hanskins adalah

kem*mpuan seseorang untuk menanpilkan berbagai nomor

atletik yanEi diajarkannya dan menandakan kemanpuan umum

(Hanskins, 1971:33) . Lutan me-ndefinisikan kenampuan

motorik adalah sebagai kapasitas dari seseoranEi yang

berkaitan denEfan pelaksanaan dan peragaan suatu

keterampilan yang relatif melekat (Lutan, 1988:96).

Berdasarkan pendapat di atas namPaknya ada
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perbedaan. Namun, ditinjau dari segi keperluannya dan

kepentingannya tersirat adanya kesamaan pengertian, yaitu

seseorang yang mempunyai kemanpuan motorik yang tinggi

akan mampu berolahraga dan selanjutnya dapat menentukan

banyaknya penguasaan keteranpilan motoriknya dan begitu

pula sebaliknya. Kemampuan motorik seoranEf berbeda-beda,

terEantung banyaknya penEialanan gerakan yang dikuasainya.

Hasil penelitian Soekintaka menyimpulkan bahwa perbedaan

kemampuan gerak dasar antara murid-murid Sekolah Dasar di
pedesaan dan di kota sangat signifikan dan murid-murid di
pedesaan kenranpuan Eleraknya lebih baik ( Soekintaka,

1988:141).

FunEisi utama dari kemampuan rnotorik adalah untuk

mengembangkan kesanggupan dan kemanpuan setiap individu
yang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Semakain

t inggi kemampuan motor ik seseoranE! rnakin t inggi pu Ia

daya kerja. Kemampuan motorik menggambarkan tentanEl

kesegaran jasmani (fhysical fitness) seseorang (cureton,

1975:35). Menurut Sutarnan Kesegaran Jasmani adalah

aspek fisik dari kesegaran nenyeluruh (totaI fitness)
yang memberi kesanggupan kepada seseorang untuk

menjalankan hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan

diri pada tiap pembebanan yang layak (Sutarman, 1975:42).

Sedangkan Adisasmita Kesegaran jasmani dapat menEiukur

kemampuan fisik seseoranEf dibawah pengaruh

it--.i'
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kegiatan-kegiatan fisik yang didalamnya tergambar kondisi

dari sistem organ tubuh (Adisasrnita, 1989:24). Adapun

unsur-unsur yang sanElat berpengaruh dalam kemampuan

rnotorik adalah kekuatan, kecepatan, kelincahan,

kelentukan serta daya tahan.

FunEisi utana dari kemampuan motorik adalah untuk

rnenglenbdngkan dan kesanggupan dan kenrampuan f isik setiap

individu yang berguna untuk mempertinggi daya kerja

Flaismen dalam HagilI mengemukakan ada dua asPek

pokok kemanpuan motor ik , ,.yaitu ( a ) kemampuan gerak

perseptual 
. 
(perceptual motor ability), (b) kemampuan

ketangkasan fisik (physical proficiency ability). Lebih

lanjut diuraikan tentang kemampuan perseptual. Ada

beberapa kemampuan terdapat dalaru kemampuan individu

untuk merespon suatu stimulus, yaitu: koordinasi anggota

badan, ketelitian kontrol, orientasi respon,waktu reaksi,

kecepatan gerakan tangan, mengontrol kecepatan, kecekatan

tangan, kecekatan jari, kesetabilan lengan dan tangan,

kecepatan pergelanEian, jari dan bidikan.

' Kemampuan keLangkasan fisik adalah pencerminan

dari berbagai aspek keterarnpilan yang dilakukan dan dapat

diidentifikasi dan berhubungan dengan notor ability serta

dapat diamati dan diukur, yaitu: kekuatan statis,

kekuatan dinarnis, kekuatan ekplosif, kekuatan togok,
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kelenturan penguluran, kelenturan dinamis, koordinasi

tubuh secara keseluruhan, kesqirnbangan tubuh secara

keseluruhan dan stamina (HagiII, 1980:199).

Oleh sebab itu senakin tinggi kemampuan motorik

seseoranEl semakin tinggi pula kemampuannya dalan

melakukan sesuatu tugas Elerakan dalam permainan bola

voli

Sehubungan dengan penelitian inj. kemampuan

notorik dibedakan atas tinggi dan rendah dengan

menggunakan Barrow Hotor Ability Test. Item tesnya

adalah: (a) standing broad iump mengukur power, (b)

softball throw mengukur arn-shoulder coordination, (c)

ziE-zaE run nengukur aEility, (d) wa11 pass nengukur

hand-eye coordination. (NeIson, 1979:355) ' Setelah

siswa nelakukan tes, data dinasukkan ke dalan tabeI.

Bagi siswayang mendapat nilai 3l% kelompok atas,

dikelonrpokkan ke dalarn kenampuan notorik tinggi,

sedanElkan yang mendapat nilai 3t% dari bawah,

dikelornpokkan ke dalam kemampuan motorik rendah. Bagi

yang mendapat nilai antara 3L% tidak digunakan dalam

sanpel kerena tidak dapat membedakan tinggi dan rendah.

B. Kerangka Berpikir

Perbedaan Pentraruh Hetode T,atihan Keseluruhan den
Latihan Bapian Terhadap Prestasi Bala.iar BoIa VoIi

Dalan proses belaiar mengaiar semakain tepat

1
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metode yang digunakan senakin efek.tif pula tuiuan akan

dicapai, karena metode merupakan cara yang berfungsi

sebagai alat mencapai tuiuan

Metode latihan keseluruhan beranjak dari teori

GesteL t, dimana siswa memperoleh penBalaman secara

keseluruhan dari materi passing dan service yang

diorEianisasi dan dicontohkan oleh guru dengan baik

melalui demonstrasi gerakan-gerakan Diharapkan siswa

akan nremperoleh konseP yang ielas (bermakna) dan logis

mengenai keseluruhan teknik yanEi ada dalarn passing dan

servis.

Metode latihan bagian beraniak dari elemen-elemen

gerakan dari nnateri passing dan servis. Siswa yang

memperoleh pengaiaran secara bagiln deni bagian dari

gerakan yang dicontohkan oleh guru.

Ditiniau dari kesempatan melakukan gerakan

passing dan servis, maka siswa yang rnendapat pengaiaran

denEf-an netode Iatihan keselu-ruhan lebih banyak waktu

mengulanEl-ulang gerkan, s€hingga kehalusan dan ketepatan

gerkan amakin berkembang dan mendapat hasi] yang baik.
a

dengan menggunakan metode latihan bagianwaktu belaiar

yang dua jan petaiaran hanya dipelaiari bagian-bagian

gerakan saja. Akibatnya siswa kurang dapat nenganati dan

rnenElkaitkan setiap bagian, sehingBa siswa kurang dapat

rnelakukan passing dan servis secara baik. Dengan demikian
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diduga metode Iatihan keseluruhan Iebih efektif dariPada

metode latihan bagian.

2. f nteraksi antara Metode hf,,j-ban denElan Kercunoqan
Motorik Siswa

Interaksi adalah sebagai geiata yang berbeda dari

perlakuan utama sehingga variabel-variabel utarna tersebut

diintervensi oleh variabel lain (Suriasumantri, 1988:64).

Variabel utama adalah rnetode Iatihan,, sedangkan variabel

intervensi adalah kemampuan motorik siswa. Kemampuan

motirik siswa diklasifikasikan rneniadi dua kelonpok,

yaitu motorik tinggi dan rendah. Melalui dua kelompok

tersebut diterapkanlah kedua mecam metode latihan. Dari

konsep yang diajukan diduga siswa yang mempunyai

kemampuan motorik tinggi memungkinkan cepat memPeroleh

keteranpilan dengan baik dan sebaliknya. Siswa yang

nempunyai kemampuan rnotorik tinggi diaiar dengan metode

latihan keseluruhan yang nembuat banyak latihan akan

dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sedangkan pada

metode latihan bagian sebaliknya, yaitu kurang banyak

nelakuakan latihan keseluruhan. Dengan demikian diduga

terdapat interaksi antara metode Iatihan dengan kenampuan

notor ik .

3. Perbedaan Pengaruh Hetode Latihan Keseluruhan dan
BaEian Terhadap Prestasi Belaiar Bola Voli BaBi Siswa
Berkemampuan Hotorik T inEEi .

t'letode Iat ihan kese Iuruhan adalah salah satu

bentuk latihan yang prosesnya, elenen-elemen teknik
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gerakan diberikan secara keseluruhan. Siswa yang

memiliki kemampuan yang tinggi jelas akan sukses

mengikuti latihan dengan baik karena ia dapat

menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan pembebanan yang

layak. Sebaliknya siswa yang menpunyai kemampuan rnotorik

tinggi diajar dengan metode latihan bagian perbagian

kurang berperan, hal ini disebabkan oleh kesenrpatan

berlatih waktunya terbatas..

Berdasarkan uraian di atas, diduga metode latihan

keseluruhan yang digunakan. oleh kelonpok siswa motorik

tinggi mempunyai efektivitas yang lebih baik daripada

metode Iatihan bagian.

4. Perbedaan Efektivitas Metode Latihan Keseluruhan de.n.
Bagian Terhadaiz Prestasi BeIa-iar Bola Voli agi Siswa
yang Henpunvai Kemanrpuan l.lotorik Rendah

Siswa yang mempunyai kenampuan rnotorik rendah

mempunyai kesulitan dalam mempelajari passing dan servis,

tetapi bukan berarti siswa tersebut tidak dapat

menpelajari passing dan servis.

Pada tahap belajar ordinasi (latihan) siswa yang

memiliki notorik rendah diajar dengan metode latihan

keseluruhan mengalami kesulitan dan cepat merasa le1ah

dalan aktivitas dan kurang sukses. Sebaliknya j ika

diajar denElan metode latihan ba6lian tidak akan menemui

kesulitan, karena proses belajar bertahap dari bagian

ke bagian dan kurang banyak menuntut Iatihan keseluruhan.
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Berdasarkan uraian di atas, diduga prestasi

belajar siswa yang mempunyai kenampuan motorik rendah

diajar denElan metode latihan baElian akan nemberikan efek

yang lebih baik daripada metode keseluruhan '

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kai ian studi pustaka dan kerangka

konseptual, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan

sebaglai berikut:

1. Metode Iatihan keseluruhan, dalam pengaiaran

keterampilan bola voli menghasilkan prestasi belaiar

yang lebih tinggi daripada metode latihan bagian '

2. Terdapat interaksi nnetode latihan dengan kemampuan

rnotor ik.

3. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan motorik tinEEi,

netode latihan lteseluruhan menghasilkan prestasi

belajar keterampilan bola voli yang lebih tinggi

daripada metode Iatihan bagian '

4. Untuk siswa yang nempunyai kemampuan rnotorik rendah,

metode latihan bagian menghasilkan prestasi belaiar

keterampitan bola voli yang lebih tinggi daripada

netode keseluruhan.



BAB ITT

HETODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu perbandingan sebab

akibat antara kelompok metode latihan keseluruhan dan

metode latihan baEiian. Salah satu metode yang tepat

untuk ini adlah netode eksperimen yang ienisnya adalah

"Quasi Eksperimen". Kelo.npok eksperimen pertama sebagai

kelas eksperimen adalah Metode Latihan Keseluruhan (HLK)

dan kelompok kedua Metode,. Latihan Bagian (l'lLB). Dalam

penelitian inl juga dikelompokkan variabel kontrol, yaitu

faktor Kemampuan Hotorik Tinggi (Kl'lT) dan Kemampuan

Motorik Rendah (KMR). Dengan demikian penelitian ini

mempunyai pola rancangan "faktorial design" 2 x 2 yang

dapat dilihat pada matrik di bawah ini.

TabeI 1. Matrik Disain Penelitian

Hetode
Motor ik MLK MLB

KMT x
1

x
3

KMR x
2

x
4

Keterangan

MLK
HLB
K}IT
KMR

x

=M
=M
=K
=l(
=R

etode latihan Keseluruhan
etode Latihan Bagian
enampuan Hotorik Tlnggi
emampuan Motorik Rendah.
ata-rata Hasil Belajar
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B. Validitas Rancangan Penel i ti arr

untuk memperoleh keyakinan bahwa rancangan

penelitian yang telah dipilih ini cukup memadai untuk

nenguji hipotesis penelitian, dan hasil penelitian dapat

digieneralisasikan kepada populasi penelitian, maka

dilakukan pengontrolan terhadaP uaLiditas unternal dan

ejcsternal dari rancangan penelitian.

1. Kesahihan Internal

PenElontrolan kesahihan internal desain Penelitian

ini dilaksanakan agar hasil yang diperoleh benar-benar

merupakan akibat Peerlakuan.

untuk menperoleh kesahiahan internal, naka dila-

kukan pengontrolan terhadap beberapa variabel ekstra

yang nungkin nengancam kesahihan interna] desain, dengan

teknik berikut:

a. nencegah tinrbulnya keiadian-keeiadian khusus yang

dapat menpengaruhi subiek selama pelaksanaan Perlakuan

yang sengaia dilakan dalarn waktu yang tidak lama untuk

nenghindari Pentraruh histori;

b. melaksanakan perlakuan dalaur iangka waktu yang tidak

terlalu lama untuk rnenghindsri oengaruh kenatangan;

c. rnenyediakan ianElka waktu yang lama antara pelaksanaan

tes awal dengan tes akhir untuk menghindari pengaruh

tes awal

d. tidak mengubah instrurnen yang dipakai setelah
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diui i-cobakan untuk menahindqri pengaruh instrunen

pengukuran;

e. nemperketat pengisian daftar fradir mahasiswa untuk

menghindari pengaruh kehilangan peserta;

f. tidak menberi tahu siswa tentang adanya penelitian'

dan memakai iadwal perkuliahan biasa untuk nrenEihindari

pencaruh kehilangan Peserta ;

g. memperketat adrninistrasi tes untuk menEihindari

pentraruh kemunduran statistik; dan

h. nenetapkan kelas eksperimen atau pembanding secara

acak dari dua kelas pera161 yang ada untuk nenEihindari

pendaruh kenatanEian untuk seleksi'

2. Kesahihan Eksternal

Pengontrolan kesahihan eksternal desain peneli-

tian dilaksanakan agar yang diperoleh benar-benar

representatif dan dapat digeneralisasi. Pengontrolan itu

neliputi kesahihan populasi dan kesahihan ekologi.

a.Esahi-h-an Pooulasi

. Kesahihan Populasi ' diperlukan agar hasil

penelitian ini dapat, digeneralisasikan kepada populasi

penelitian, yaDE dikontrol dengan teknik berikut: (1) me-

netapkan sampel sesuai dengan karakteristik Populasi f (2)

memilih samPel perlakuan secara acak; (3) menetapkan

kelas perlakuan eksperimen atau pernbanding secara acak;

(4) memberikan hak yanEf sana kePada setiap sanpel untuk
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menerima perlakuan penelitian.

b. Kesahihan Ekologi

Kesahihan ekologi diperlukan agar hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan kepada kondisi dan

Iingkungan lain; yang dalan hal ini dikontrol dengan

teknik berikut: (1) tidak menberi tahu kepada mahasiswa

bahwa mereka sedang menjadi subjek penelitan dengan

teknik perlakuan yang sengaja memakai kelas, dosen dan

jadwal perkuliahan yang biasa, uDtuk nrenEihindari pengaruh

reaktif akibat proses penelitian (pengaruh Howthorne);

(2) mempertahankan suasana kelas seperti suasana

terdahu lu tanpa rnengubah j adwal perku l iahan ; ( 3 )

menghindarkan pergantian dosen yang telah ditetapkan oleh

pimpinan Fakultas; dan (4) tidak menyatakan harapan

khusus kepada dosen pelaksana perlakukan tentang hasil
penelitian, untuk nenghindari kecendrungan penbenaran

hipotesis penelitian (pengaruh Pygmalion).

Dengan pengontrolan kesahihan internal dan internal
benar-benar merupakan akibat perlakuan penelitian,
sehingga berlaku umum terhadap populasi penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sl,lp 1 di padang.

l{aktu pelaksanaannya pada semester rrr Juri-Desember 1ggz.

D. Populasi dan Sampel

yang dijadikanPopu 1as i dalan pene litian in i
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adalah siswa SHP 1 Padang yang belajar pendidikan jasmani

semester III khususnya siswa kelis II dengan junrlah 353

orang yang tersebar pada delapan kelas. Dari semua

populasi yanga ada, sanpelnya ditetapkan secara acak,

untuk dua kelas sebagai kelornpok t{LK dan satu kelas

untuk kelompok HLB. KeIas yang telah ditentukan sebagai

sampel, kemudian ditetapkan lagi jumlah sampelnya 3L%

bagi yang memperoleh kemampuan rnotorik tinggi dan notorik

rendah. Siswa yang tidak tdracak sebagai sanpel yang

diperhitungkan, p€rlakuannya akan tetap sebaE[aimana

s iswa yang d iamb i I sebagai sarope I yanEi d iperhitungkan .

Sebagai hasil perhitungan didapat jumlah sanpel

sebanyak 40 orang dari dua kelompok kelas yang

ditetapkan, yaitu berjurnlah 73 orang. Perincian sampel

tersebut tersebar dalan empat seI yang nasing-masing sel

terdapat 10 orang. Dengan kata lain junlah 40 orang

terbaEii ke dalarn dua kelompok yang masing-nasinEi adalah

?,O orang. Jumlah inilah yang akan dikontrol dalam

perhitungan statistik, sedanEikan siswa yang tidak

termasuk perhitungan sampel (jumlahnya 33 oranEl),

tidak diikutsertakan dalarn pengolahan data. Namun dalam

perlakuan penelitian, siswa tersebut tetap diikutsertakan

guna nenElhindari pengaruhreaktif dalan usaha

mempertahankan suasana perlakuan biasa. Untuk lebih
j e lasnya sebaran sanpe 1 set iap se I ke loropok per lakuan
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dapat

Tabe I

dilihat pada tabel 2. berikut

2 . Sarnpe 1 Pene I it ian

E. Tenik Pengambilan Data

DaIam penganbilan data dipergunakan dua macam

instrumen, yaitu 1 ) instrunen untuk mengukur hasil
belajar keterampilan bola voIi, dan 2) instrumen untuk

nengukur kemanpuan motorik. Unt,uk instrunen pertana

digunakan t,es keterampilan bola voli dari AAHPER

VoLLeybaLL Steu L Ls ?est, sedangkan instrumen kedua

digunakanlah tes BARROV Hotor AbiLLty Test.

Data Prestasi Bela-'iar . BoIa Vo1i. Dalam

menElunpulkan data prestasi belajar bola voli siswa

terdiri dari empat aspek, yaitu: (a) servis; (b) passing;

(c) voli; (d) unpan. Tes ini dibuat untuk nengukur dasar

bernain bola voli bagi anak-anak yang berunur antara 10

tahun sanpai 18 tahun (Jhonson dan Nelson, lgzg:265).
Data Kemampuan Hotorik. Dat,a diperoleh nelalui

T ingkat
Kemampuan
Hotor ik

t'{etode Latihan
Jumlah

METOKES HETOBA

Tinggi 10 10 20

Rendah 10 10 ZO

Junlah 20 20 40
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tes yang dilakukan dengan proses sebagai berikut: (a)

hasil lompat jauh tanpa awalan (standing broad jump)

diperoleh dari lompatan yang terjauh yang dicapai oleh

subyek setelah merakukan tes. Kesempatan diberikan kepada

subyak sebanyak tiEia kali percobaan; (b) hasil lari
ziq-zaq (zie -zaq run) dipeloleh setelah subyek melakukan

Iari ziq-zaq dan diukur waktunya; (c) hasil lemparan bola

medicine (medicine ball put) diperoleh dari lemparan yang

terjauh oreh subyek. Kesempatan untuk rnelakukan diberikan

sebanyak tiEia kali (Jhonson dan Nelson, 1g7g:360).

Semua data yang terkumpul merupakan dalaro bent,uk

angka, kemudian diolah ke dalan norn. Setelah didapat T

scor untuk masing-rnasing itern IaIu dijunlahkan, sehingga

menjadi nilai kemampuan motorik siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dengan teknik
analisis variansi (ANAVA). Sebelurn data dianalisis,
terlebih dahulu data diuj i /<enormrzLc.nnya dan

}.ehomogenledsnyd. Untuk menguji kenormaran dirakukan uji
sebaran normal itas dengan L r L re./ors, dan kehonogenan d iu j i
dengan BatL Lett. Hasil analisis dengan ANAVA kalau

menunjukkan .perbedaan 
yang berarti pada taraf

signifikansi 0,05 naka selanjutnya dilakukan dengan uji
Me Lode TuJeey . H ipotes is i se lan j utnya d igambarkan dalarn

1"i



bentuk hipotesisi statistik sebagai berikut
1.HO:HMLK = H14L B 2. Ho:

Ht:pl-lLK > pHLB Ht:
I,tL X

HI X

34

KH=0
KM*O

Ho:
H1'

3

4. H
0
H

Keteranrran

K-l-lT
B-},IR

UMLK-MT =

HMLK-MR =

gMLB-HT
pHLB-MT

IJ M L B-MR

H 14 L B-MR1

HL
ltL
ttL

= Iletode latihan Keseluruhan Motorik Tinggi
= Hetode Latihan Bagian Hotorik Rendah
= Hetode Latihan



BAB IV

ANALTSIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Berikut ini akan disaiikan data hasil pengukuran

keterampilan bola voli sebagai hasil perlakuan metode

latihan pacla siswa SHP I PadaDE, yaitu rnetode }atihan

keseluruhan dan metode latihan ba$ian. Kedua kelompok

diklasifikasikan dalam dua taraf faktor kemampuan

motorik, yakni taraf faktor kemamPuan motorik tinggi dan

rendah. Sesuai dengan desain Penelitian, maka terdapat

enpat sel data diantaranya dua seI data kelornPok netode

latihan dan dua sel kelompok kenampuan motorik. Deskripsi

data tersebut adalah:

1. Hasil Bela.iar BoIa VoIi Mengtrunakan Metode Latihan
Keseluruhan

Data hasil belajar bola voli yang diperoleh siswa

yang diajar dengan metode keseluruhan memberikan

informasi berikut. Skor terendah 121 dan skor tertinggi

205-darL 24O skor yang bisa di-capai. Disanping itu, data

tersebut juEa menginfbrmasikan skor rata-rata 159,75,

dengan simpangan baku 26,39 dari ;urnlah sampeL 20 orang.

Data tersebut dapat dirangkun pada TabeI 3. berikut.

TabeI 3. Rangkunan Hasit Bela^iar Kelompok I'letode Latihan
Keseluruhan

Sanpe 1 Interval Ra-ta SimpanEian Baku

20 L20 205 159, 75 26, 39

35
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2,. Hasil Bela-iar Bola VoIi Mengsunakan I'letode Latihan
Bagi an secara Keseluruhan

Data hasil belajar Bola Voli yang diperoleh siswa

yang diajar dengan netode Iatihan bagian memberikan

informasi berikut.. Skor terendah LZO dan skor tertinggi

176 dari 24O skor yang bisa dicapai. Disamping itu, data

tersebut juga menginformasikan skor rata-rata 146,95

dengan simpangan baku 17,08, dari jumlah sampeL 20 orang.

Data tersebut dapat dirangkun pada TabeI 4. berikut.

TabeI 4. RanEkuman Hasil Belaiar Kelonpok Metode Latihan
Ragian secara Keseluruhan

Sampe I Interval Ra- ta Sinpangan Baku

20 L20 176 146, 95 17, 08

\3. HasiI Bela-iar Bola Voli Kelongok Motorik Tinggi

Data hasil belajar bola voli yang diperoleh siswa

pada kelompok motorik tinggi nemberikan infornasi

berikut. Skor terendah L52 dan skor tertinggi 205 dari

240 skor yang bisa dicapai. Disamping itu, data juga

meginformasikan skor rata-rata 168,70 dengan simpangan

baku 18,04, dari junlah sampel 20 orang. Data tersebut

dapat dirangkum pada Tabel 5. berikut.

TabeI 5. Rangkunan Hasil Bela.iar Kelonpok Hotorik Tinggi

Sampe I Interval Ra-ta Sinpangan Baku

L4 t52 205 168, 70 18, 04
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4. Hasil Bela-iar BoIa VoIi Kelornpok Motorik Rendah

Data hasil belajar bola voli yang diperoleh siswa

pada kelompok nrotorik rendah memberikan informasi

berikut. Skor terendah 120 dan skor tertinggi L78 dari

24O skor yang bisa dicapai. Disanping itu, data tersebut

juEa menElinformasikan skor rata-rata 137,50 dengan

simpangan baku dari iunlah sanpeL 20 orang.Data

tersebut dapat diranEfkum pada Tabel 6. berikut.

Tabe I 6 . Rantrkunan Has i I Be Ia-i ar Ke lonpok Motor ik Rendah

Sanpe I Interval Ra-ta Simpangan Baku

20 L20 176 137, 5o L6,47

. Gambaran hasil belaiar mahasiswa unt,uk setiap

kelonpok dapat dilihat pada tabet 7. berikut.

Tabel 7. Skor Rata-rata Dgn Simpangan Baku

5. HasiI BeIa-iar Berdasarkan Interaksi Metode
Dengan Kenampuan Motorik

Dari dua variabel bebas, --netode

kemanpuan motorik-- menghasilkan empat seI

yaitu METOKES-MT, METOKES-MR, HETOBA-MT dan

Latihan

latihan dan

konbinasi,

I'IETOBA-MR.

Ke lompok N B Ra-ta Simpangan Baku

METOKES

HETOBA

I'IOTORIK TINGGI

HOTORIK RENDAH

20

20

20

20

3 195

2939

3374

2758

159, 75

146,85
168, 70

137, 50

26, 39

17, 08

18, 04

L6,47
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Skor rata-rata tertinggi yang dicapai oleh kelornPok

HETOKES-llT yakni 18L,20 Urut,an kedua dicapai oleh

HET0BA-MT, Vakni 156,20. Urutan ketiEa }'1ET0KES-1.{R, yakni

138,50, urutan keempat METOBA-MR, yakni 137,50.

Perbandingan keempat kelonnpok dapat dilihat pada TabeI B.

berikut ini.

Tabel 8 Skor rata-rata dEII S irrpang Baku Ke lomBok
Interaksi Yang Dibandingkan

B. Pengujian Persyaratan Anallsis

. Penguj ian persyaratan analisis dinaksudkan untuk

menguj i asumsi yanEf mendasari pen.ggunaan teknik analisis
variansi. Asumsi tersebut adalah bahwa data yang akan

dianalisis diperoleh dari sampel yang newakili populasi

berdistribusi normal, dan kelompok-kelompok yang

dibandingkan berasal dari populasi homogen. Untuk itu ada

dua buah pengujian yang dapat digunakan, yaitu untuk

kenornalan digunakan program LiLLie/ors dan untuk

kehomogenan digunakan Uji BartLett.

Kelompok Yang
Band ingkan N B Ra-ta S impangan

Baku

},IETOKES-HT

METOBA-HR

HETOBA-HT

T,IETOKES-},IR

10

10

10

10

L8L2

156 2

1383

1375

L8L,20
156, 20

138, 30

137, 50

14,01
L6,32
11,93
16,61
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1 U-i i Kenormalan

Dari senua kelompok data yang diuji kenornalannya,

nelalui hasil perhitungan komputer diperoleh harga hitung

Lo= 1,096. Angka tersebut menujukkan sebaran data nornal.

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

berdistribusi nornnal. Perhitungan lengkap dapat dilihat
pada Larnpiran

2. U-i i Kehonogenan

Untuk melihat hasil kesamaam variansi antara

kelompok yang d.ibandingkan efeknya sebagai hasil dua

kelompok perlakuan. Dari hasil perhitungan diperoleh
,

hargaJf sebesar L,22 (perhitungan lengkap dapat dilihat
pada Lanrpiran ) lebih kecil daripada nilai -f tabel

sebesar 7,81 . Dengan demikian dapat .disinpulkan bahwa

hipotesa nol tidak dapat ditolak. Kesinpulan variansi
popu las i hornogen .

C. Pengujian Hipotesis

Penguj ian Hipotesis penelitian ini dilakukan

dengan teknik Statistik analisis variansi (ANAVA) dengan

bantuan komputer proElram "MICROSTAT" yang didasari oleh

desain faktorial 2 x 2. HasiI analisis dapat dilihat pada

TabeI 9. SedanEikan perhitungan lengkap penguj ian

hipotesis dapat dilihat pada Lampiran 4.



Surnber Var ians i JK dk Mean
Square F Rasio

Metode Latihan
Kemampuan Hotorik
Interaksi
Keke I iruan
Total

1664, 1

9486,4
L464 ,7
8097, I
2L424,
4

1

1

1
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1664,1
9486,4
7464,1
244,7

6, 80

38, 765

5, 983

x

x

,t
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Tabel 9. Hasil Anava Secara Keseluruhan

Keterangan : JK = Jum1ah Kuadrat
DK = Drajat Kebasan
* = Signifikansi

Simpulan analisis di atas, menginfornasikan ter-

dapat perbedaan antara metode latihan dan interasksinya

dengan kemanpuan notorik siswa yang signifikan. 01eh

karena itu perhitun$an analisis variansi dilanjutkarr de-

ngan metode Tukey. Hasil analisis statistik dengan neto-

de Tukey dirangkum dalam Tabel 10.berikut.

Tabel 10. : Kesimpulan PerhitunEan PerbandinEan Ganda
Meode Tukev

Kete rantran

HETOKES_MT

METOBA-HT

METOKES-M R

HETOBA-H R

:1.

= Metode Latihan Keseluruhan Kelompok
Kemampuan Hotorik Tinggi

= Hetode Lat ihan Bagian Ke lornpok Kem a mpuan
Hotorik Tinggi.

= Hetode Latihan Keseluruhan KeJ-ompok
Kemampuan Motorik Rendah

: I'letode Latihan Bagian Kelompok Kemampuan
Hotorik Rendah.

: Signifikansi
= Tidak Signifikansi.

H ipotes is Kelonpok Yang Dibandingkan Q H i t,ung Q Tabel

Ke t iEia

Keempat

MSTOKES-HT denEtan METOBA-MT

METOKES-HR dengan MSTOBA-HR

5,10x

0, 16-

3,79
3,79
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Rangkunnan hasil analisis variansi dan metode

Tukey dipergunakan untuk nenguj i statisktik sebagi

berikut :

1. Hipotesis Pertama: Ho = H HETOKES = p HETOBA

Hf=iTMETOKES>sHETOBA

Data yang terangkum pada Tabe.I 10 . ter l ihat

harga F observasi = 6,800. Angka ini ternyata lebih besar

dari harga F tabe1, yaitu 4,7L... Dengan demikian

hipotesis no1 berhasil ditolak. KesniPuLan, hipotesis

pertama terbukti kebenarannya secara empiris. Jadi ada

perbedaan yang positif secara signifikan antara kedua

netode latihan yang ciigunakan.

2. Hipotesis kedua: Ho = p H L X p KH - 0

Ht = rr M L X p KH 0

Rangkuman hasil ANAVA pada TabeI 9. terlihat bahwa

interaksi antara Strategi Latihan (SL) dengan kemanpuan

Motorik (KM) menunjukan harEla F observasi 36,765 Angka

ini lebih besar dari F Tabel, yaitu 4,11 pada alfa 0,05.

Ini berarti hipotesis noI berhasil ditolak. Kesimpulan,

hipotesis kedua terbukti kebenarannnva secara empiris.

Jadi terdapat interaksi antara metode latihan dengan

kemanpuan rnotorik siswa.

3. Hipotesis ketiga: H rr METOKES-HT : /r MET0BA-MT

p METOKES-HT >/-j METOBA-MT

tabel 10. terdapat harga A

ternyata lebih besar dari harga

Rangkuman hasil analisis

hitung : 5,10. Angka ini

o

Hr.
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A tabeI, yaitu 3,79 pada alfa 0,05. HasiI tersebut

menunjukkan bahwa hipotesis noI berhasi] ditolak,
sekaligus dapat membuktikan bahwa siswa yang sama-sanna

memiliki motorik tinggi diajar dpngan strategi l.lETOKES

hasilnya lebih baik daripada strategi METOBA.Kesinpulan,

Hiootesis ketiEa terbukti kebenarannya secara empiris.
jadi ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara

kelonpok HETOKES-HT dengan METOBA-HT terhadap prestasi

belajar mahasiswa

4. Hipotesis keempat t Ho = ,r METOKES-HR = H METOBA-HR

Ht = s HETOKES-HR < !r METOBA-}'IR

Rangkunan hasil analisis pada tabel 10. terdapat harEla Q

hitung = 0,16.. Angka ini ternyata lebih kecil dari Q

TabeI, yaitu 3,79 pada alfa 0,05. Hasil tersebut

nenunjukkan bahwa hipotesis nol berhasil ditolak,
sekaligus tidak dapat membuktikan bahwa siswa yang

sama-sama memiliki kemampuan motorik rendah, diajar
melalui METOKES . hasil lebih rendah dari METOBA.

Kesinpulan, hipotesis keempat tidak terbukti
kebenarannva secara empiris. Jadi tidak ada perbedaan

pengaruh secara signifikan antara kelonpok METOBA

terhadap prestasi belajar sepak bola siswa.

D. Keterbatasarr

Keterbatasan yang nnungkin

dalam penafsiran hasil penelitian

per Iu d ipert irnbangkan

ini adalah keterlibatan

rr/1ia
itr. L, +
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sampel penelitian yang mungkin terlalu kecil.
Keterbatasan ini terjadi karena tidak ada pilihan 1ain

untuk menarnbah jumlah sampel khususnya nnahasiswa yang

memprogramkan matakuliah sepak bola tingkat dasar.

Generalisasi hasil penelitian ini, sesuai dengan

karakteristik populasi, hanya terbatas pada mata

pelajaran permainan bola voli tingkat dasar di SMP I
Padang. Keterbatasan penElontrolan variabel hanya dapat

dilakukan terhadap kemampuan. notorik siswa yang bertaraf

tinggi dan rendah

Perlakuan untuk materi pengajaran bola voli
dilakukan terselubungi dari jadwal pelajaran pendidikan

jasmani selama 77 kali pertenuan, maksudnya program

perlakuan disesuaikan dengan progran semester pedoman

kurikulum SMP 1975.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dalam penguj ian

hipotesis di atas, berikut ini akan dikenukakan

pembahasan yang diperlukan.

Pengunaan metode latihan di dalam pengajaran

keterannpilan bola voli diharapkan dapat rneningkatkan

kemampuan belajar siswa khususnya siswa putra. Di sarnping

itu, diharapkan keberhasilan tersebut hendaknya didukung

oleh kecepatan dan kemampuan potensi gerak masinE!-nasing

siswa. Dalam memberikan latihan memakai metode

latihankeseluruhan akan mendapat kesempatan belajar
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secara mandiri serta dapat mengukur sendiri berapa jauh

keberhasilan yang dapat dicapai oleh mereka. Dengan

denikian siswa dihadapkan kepada sesuatu tentangi belajar
yang harus mereka Iakukan sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai. Sedangkan Iatihan belajar yang diberikan

melalui penyajian guru tanpa nateri menyeluruh, sifatnya
agak kaku, dinana siswa telah terikat dengan potongan,/

baElian gerakan. Di samping itu penyaj ian guru kurang

memungkinkan waktu untuk mengulang-ulang latihan mat,eri

secara utuh. Akhirnya siswa kurang mendapat keluwesan

gerak dan kelancaran gerak tidak menjadi otomatisasi

secara optimal. Siswa yang memiliki kemampuan notorik
yang tinggi, mereka nendapat kemudahan dalam rne]akukan

kegiatan memainkan boIa. Mereka kurang mengalami

kesulitan untuk nengantisipasi boIa, sehingga kesulitan

dalarn belajar yang mereka alami tidak banyak. Dengan

dernikian siswa yang memiliki motorik tinggi akan

nrempero.leh has i I be laj ar yang leb ih t inggi dar i pada

siswa yang memiliki motorik rendah.

Apabila digabungkan antara metode latihan yang

digunakan denBan tingkat kemampuan rnotorik siswa dalam

menentukan hasil belaj ar mata pelajaran bolavoli,
ternyata siswa neniriki motorik tinggi yang menggunakan

netode ratihan keseruruhan hasir belajarnya Iebih tinggi
dari pada siswa yang dilatih secara keseruruhan. siswa

mempunyi metorik tinggi akan mengarami kernudahan dalam
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alat gerak, bagainanapun sulitnya tugas yang mereka

hadapi dan mereka akan cepat mengatasinya.

Sebaliknya bagi mereka yang berkemanpuan motorik

rendah terhadap bola voIi, akan ngngalauri hanbatan dalam

menElembangkan keterampilan gerak bola voIi. l,letode

latihan bagian yang pelaksanaannya diatur oleh guru

secara berpasangafl, diharapkan dapat meningkatkan

kenanpuan geraknya kearah yang lebih baik. Tetapi dalam

penelitian ini secara enpiris belum bisa dibuktikan.

HaI ini mungkin disebabkan siswa yang mempunyai motorik

rendah kuran$ termotivasi dan berkembang keterampilan

Eleraknya melalui dua macam strategi yang diterapkan.

Kemungkinan lain yang menyebabkan tidak

terdapatnya perbedaan kedua metode latihan yang

digunakan,bagi siswa yang sama-sana memiliki kenampuan

nrotorik rendah adalah : fnformasi yang disaj ikan guru

tidak dapat membangkitkan rasa ingin tahu serta serta

motivasi siswa. Menurut Mulyono dalan parameter

(1990:104) perhatian dapat dibangkitkan bila kepada siswa

diperhatikan hal-ha} yang tidak lazim, peristiwa-

peristiwa yang sering bertentangan, atau adanya perubahan

yang tiba-tiba terjadi pada saat tertentu. Dengan

denikian nretode latihan bagian kurang menberikan peluang

kepada siswa seperti yang dianjurkan oleh Mu1yono, tentu

saja hal ini dapat mengurangi presthsi belajar siswa.

Menurut Singer, dalam mengajar agar guru
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menyaj ikan inf ormasi rnelalui pernbangkitan perhatian atau

rasa ingin tahu perseptual diikuti pemberian kesempatan

kepada siswa untuk nenerapkan ke dalam berbagai pemecahan

masaalah.(Robert N. Singer, 1980: 135-143). Barang kali

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, nungkin saja

metode Iatihan bagian kuranEidapat memberikan peluang

kepada siswa yang diajarkan. Sedangkan metode Iatihan

keseluruhan situasinya memungkinkan apa yang dianjurkan

oleh Singer. Dengan demikian proses informasi yang

disajikan kepada siswa dalna latihan bola voli, sebaiknya

guru menperhatikan situasi tentang peluang serta

pemecahan masalah perlu diberikan dalarn setiap proses

be laj ar/ber lat ih .



BAB V

KESII,{PULAN, I},{PLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpul diolah dengan

teknik statistik anal dsrs L,6rrLasL (ANAVA) dengan ui i F

pada taraf alfa 0,05 nrelalui banntuan komputer. Kemudian

karena terdapat interaksi strategi penngaiaran dengan

kenampuan motorik siswa, maka analisis statistik

dilanjutkan dengan metode.Tuhey pada taraf alfa 0,05.
)

HasiI pengujian hipotesis nembuahkan kesimpulann

berikut: Pertama, metoQ.e Iatihan keseluruhan secara

keseluruhan ( tanpa memperhitungkan kemampuan motorik

tinggi dan motorik rendah) prestasi belaiar siswa lebih

baik daripada mqtode latihan bagian terhadap prestasi

belajar bola voli siswa. Ternyata metode latihan

keseluruhan lebih efektif digunakan dalarn pengaiaran

keteranpilan bola voli untuk meningkatkan hasil belaiar

tanpa melihat perbedaan karakteristik kemanpuan siswa.

Kedua, terdapat interaksi metode latihan dengan

kemampuan ruotorik siswa, dimana netode }atihan

keseluruhan cocok untuk siswa nemiliki kemampuan rnotorik

tinggi, sedangkan metode latihan baEiian cocok unntuk

siswa yang meniliki kemampuan motorik rendah.

Ketiga, metode latihan keseluruhan paling tepat

di$unakan dalam pengaiaran bola voIi, terutana bagi siswa

yang. neniliki kemampuan motorik t,inggi. SedanElkan pada
'q7
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kelompok motorik rendah netode ini tidak memperlihatkan

hasil yang lebih tinggi daripada netode tatihan. bagian.

Keempat, tanpa membedakan kelornpok perlakuan

metode latihan, sisiwa yang terElolong kepada rnot,orik

tinggi, ternyata Iebih baik daripada mahasiswa yang

tergolong kenampuan motorik rendah. Perbedaan itu dalam

penelitian ini sangat signifikan. Kenyataan ini memang

benar, asumsi sebelumnya sudah diduga bahwa kemampuan

notorik siswa tinggi dan rendah berbeda secara teori.

B. Implikasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini banyak

sedikitnya akan berpengaruh terhadap proses belaiar

menElajar keteranpilan bola voIi, dalam matapelaiaran

permainan bola voli tingkat dasar.

Hetode latihan keseluruhan dan metode latihan

bagian memberikan pengaruh yang berbeda t,erhadap prestasi

belajar bola voIi. Akan tetapi, bila dimanipulasi dengan

kemanpuan notorik, maka siswa yang memiliki kemampuan

motorik tinggi, netode latihan keseluruhan dan metode

Iatihan bagian memberikan efek yang berbeda terhadap

prestasi belajar bola voli. Sedangkan bagi siswa yang

neniliki kemampuan motorik rendah, metode Iatihan

keseluruhan dan netode latihan bagian tidak urenberikan

efek yang berbeda terhadap prestasi belajar bola voli.

Perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar
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bola voli siswa yang nempunyai kemampuan motorik tinggi

denEfan prestasi siswa nemiliki motorik rendah mempunyai

irnplikasi, bahwa perlunya guru roenbedakan kemampuan

motorik siswa dalarn pengajaran olahraga. Dengan adanya

pembedaan tersebut, menunElkinkan siswa dapat belaiar

dengan baik dan tercapai tuiu:n. Peranan guru olahraga

bukan saja berfungsi untuk menyanPaikan nateri pelaiaran,

tetapi yanEi lebih penting guru harus tahu tinglkat

''k"***pu*n motorik siswanya, maka ia akan dapat nrernilih

metode Iatihan yang efektif dalam pengajaran bola voIi.

Dengan demikian Proses pengaiaran berlangsung dengan baik

untuk mencapai tuiuan yang diharapkan.

Dapat disinrpulkan bahwa usaha untuk meningkatkan

prestasi belaiar siswa diperlukan suatu netode latihan

yang dapat nernberikan kesempatan kePada siswa belaiar

secara aktif, iika mereka mempunyai kemampuan rnotorik

tingEii. Di sanping itu, peranan guru harus mampu

meningkatkan kemampuan motorik siswa yang rendah, karena

kemampuan motorik yang rendah akan mempenElaruhi aktivitas

siswa dalarn mengikuti pelaj aran bola voli .

C. Saran

Karena data empiris telah membuktikan bahwa

metode latihan keseluruhan diyakini sebagai metode yang

tepat untuk nrengajarkan keteranpilan bola voli tingkat

dasar, maka saran-saran berikut perlu dipertinrbangkan.
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Guru atau pengaj ar dibidang pendidikan j asrnani

disarankan untuk menerapkan dan mengembanEkan metode

latihan keseluruhan dalarn proses pengajaran ketrampilan

bo Ia vo 1i , yang d irnu lai dengan mengadakan pe lat i han

penerapan metode tersebut bagi para guru,/pelatih.

Kegiatan pelatihan ini dinaksudkan sebagai penyegaran

guna meningkatkan kemampuan guru,/pelatih nenggunakan

metode latihan, sehingga mereka benar-benar siap untuk

menerapkan metode latihan tersebut dengan baik.

Karena kemampuan motorik merupakan faktor yang

berpengaruh di dalan proses belajar-mengaiarllatihan bola

voli, maka disarankan agar faktor kemampuan rnotorik ini
agar diketahui kategorinya (statusnya) terlebih dahulu

sebelum proses belajar nrengaj ar/Latihan bola voli
dilangsungkan. Dengan diketahuinya kategori kemampuan

motorik, akan memudahkan guru,/pelatih di dalam menentukan

netode latihan yang harus digunakan.

Dikarenakan penelitian ini terbatas pada variabel

metode latihan dan kemampuan motorik, khusus sanpelnya di
Sl,tP I Padang yang dieksperinnenkan, naka peneliti ini
menyarankan kepada peneliti lain agar mengadakan

penelitian sejenis Iebih lanjut dengan jumlah sampel yang

Iebih besar, seperti di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

(SLTA) dan sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang

setara di daerah lain. Dengan dernikian akan diperoleh

data enpiris yang menadai dan sempurna tentang keakuratan
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metode latihan dan kemampuan motorik siswa dalam

mempelajari ketrampilan bermain bola voIi.

Semoga penelitian kecil ini merupakan sunbangan

pikiran untuk memacu laiunya keutuhan siswa belaiar

pendidikan iasnani khususnya Sl'lP I Padang untuk

menElantisipasi keraniingan berolah raga (boIa voli) di

masa yang akan datang
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Lampiran 1

AAHPER VOLLEYBALL TEST

Tujuannya: Untuk rnengukur kemampuan dasar keterampiran
bola voli

Tingkat : SHP

setelah diuji-cobakan didapat koefisien validitas
0,96 dan reliabilitas 0,98 (Gusri1, 1gg2 :L3Z) .

Pengglunaan waktu dan jurnlah subyek, yaitu satu
keras dengan 35-40 orang siswa dapat dites dalam wal<tu
240 menit.
Jenis tes: 1. PassinE atas, Z. passinE bawah, dan 3.

servis bawah.
1. Passing Atas
Tujuannya: untuk mengukur kecakapan dan keterampilan

passing atas.
Pe Iaksanaan :

Siswa yang rnelakukan passing atas (X) berdiri
dipusat posisi bagian berakang rapangan, menerima
lemparan bola dari perempar (T) dan langsung melakukan
Passing atas urerewati tari setinggi z,4s M, dengan tujuan
memasukkan bora ke sasaran yang telah ditentukan ( Iihat
gambar). Kesempatan rnerakukan passinq atas zo kari
percobaan untuk masing-rnasing siswa. percobaan dipotong
apabila bora menyentuh tali atau tidak jatuh di daram
daerah sasaran. Kemudian junrrah bora yang masuk ke
daerah sasaran dicatat dan dicocokkan dengan norma tes
bora vori AAHPER. Persentir yang didapat dicocokkan ragi
ke dararn Taber r score dan initah prestasi beraj ar siswa
dalam passing atas.

2. Passing Bawah

Tujuannya: untuk mengukur kecakapan dan keterampiran
passinE bawah.

Pe laksanaan :

siswa yang merakukan passing bawah (x) berdiri di

sr
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pusat posisi bagian belakang Iapangan, melterima Ienparan
bola dari pelempar (T) dan langsung melakukan passine
bawah me lewat i tal i set ingEi i 2 ,43 M, dengan tuj uan
memasukkan bola ke sasaran yang telah ditentukan ( lihat
gambar). Kesempatan rnelakukan passing atas 20 kali
percobaan untuk masing!-masingl siswa. Percobaan dipotong
apabila bola menyentuh tali atau tidak j atuh di dalarn
daerah sasaran. Kemudian jumlah bola yang masuk ke

daerah sasaran dicatat dan dicocokkan dengan norma tes
bola voli AAHPER. Persentil yang didapat dicocokkan Iagi
ke dalam TabeI T Score dan inilah prestasi belajar siswa
dalanr passing atas l

3. Servis
Tujuannya: Untuk mengiukur ' kecakapan dan keterampilan

melakukan servis bawah.

Pelaksanaannya:
Siswa yang melakukan servis (X) berhadapan

dengan lapangan sasaran yang nasing-masing sudah

mempunyai nilai ( lihat garnbar). Kesempatan melakukan
servis 10 kali percobaan untuk masing-masing siswa.
Apabila bola mengenai net atau tidak sampai, tidak diberi
niIai. Angka dari junrlah poin yang didapat ditentukan
oleh bola yang jatuh didaerah sasaran yang sudah

mempunyai nilai. Bola yang jatuh pada garis penbatas
antara nilai tinggi dan rendah, maha nilainya diberikan
pada angka tertinggi. Kemudian point yang didapat
dijumlahkan dan dicocokkan dengan norma tes bola voli
AAHPER. Persentil yang didapat dicocokkan Iagi ke dalam

TabeI T Score dan inilah prestasi belajar siswa dalam
servis.

Untuk mendapatkan prestasi belajar bola voli
dijumlahkan nilai T Score yang didapat pada passinEl atas,
passing bawah dan servis.
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Lapantran Penqetesan
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Larnp i ran 2

Tes Kemampuan Motorik
Tujuan: Mengukur keterampilan dasar ( fundamental skiII ) .

Tingkat: Perguruan Tinggi, SLTP dan SLTA Putra.
PenElesahan : Kesahihan tes loncat .i auh tanpa awalan =

0,799, lari Zip.-zak, r=0,733, melenpar bola medisin r =

0,690 . Untuk keterandalannya 'Lompat .'iauh tanpa awalan r =

0,893, Iari ziq-zak r = 0,856, dan nelempar bola nedisin
r = 0,856, sedangkan total korelasinya adalah r - 0,909
( Soedikun, 1989 : 150-151 ) .

Penggunaan waktu dan junlah subyek: satu kelas dengan
30-35 orang siswa dapat dites dalam waktu 45 menit.
Jenis tes:
1. Lari z:-q-zak (ziE-zag, run)
2. Lempar bola medisin (medicine balI put), Dan

3 . Ioncat j auh tanpa awalan ( stand ing broad jump ) .

T.ari ziq-zak
Tujuannya: menEukur keIincahan dan keteranrpilan.
Pelaksanaan: siswa siap ditempat star, s€telah ada

aba-aba "ya" Iari mengikuti arah anak panah yang

berkelok-keIok melewati rintangan sampai 3 (tiga) kali
putaran. Stop watch dihentikan setelah pelari melewati
garis finish sesudah putaran terakhir. Waktu yang

ditempuh dicatat dan dihitung scornya sesuai dengan

tabeL Percobaan dilakukan tiEia kali dan diambil waktu
yang tercepat. Pelaksanaan ini mengikuti arah panah

seperti tertera pada gambar.
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Loncat Jauh Tanpa Awalan
Tujuannya: mengukur kekuatan (power).
Pe laksanaan : mahas iswa mengarnb i 1 pos is i s iap me loncat
dibelakang garis dengan dua kaki sejajar. Mengayunkarr
lenEian ke belakang sarnbir menekuk Iutut dan kernudiarr
menolall dengan dua kaki ke depan sej auh mungkin . Bekas
tumit terdekat sampai dengan garis star di ukur dan
dicatat sebagau hasir loncatan. percobaan clirakukan ticfa
kari dan hasil loneatan yang terjauh dicocokkan dengan
tabel serta dicatat sebaEiai nilai Ioncatan. pelahsanan
dapat dilihat (garnbar).

\t
'2

Helempar Bola Medisin

Tujuannya: mengukur kekuatan tangan, IenEian, bahu, dan
p inggang

Pelaksanaan: siswa mengambil ternpat di belakang garis
lemparan denBan siap memegang boIa. Tanpa awaran Iari
(step), melempar bola dengan satu tangan sejauh mungkin.
Jarak remparan diukur dari jatuhnya bola bagian dalam
sampai ke garis lemparan, dicatat dan dicocokkan dengan
nilai dalarn tabel. Percobaan dilakukan 3 (riEa) kali dan
remaparan yang terjauh dicatat sebagai hasir lerrparan.
Pelaksanaan melempar boleh dengan ayunan tangan
sej auh-j auhnya kebe lakang beberapa kar i , tetap i t idah
bo leh me laku kan awaran 1ar i atau rne lanEikah. sewaktu
merempar tidak boreh menEiinjak garis batas lerraparan.
Bentuk pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk gambar.

c
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Kart,u Identitas Testee dan Norrna Tes Motor Abirity

Tests of }Iotor r\bilitl' and Achieverrrent

.Scorc Clrrrrl

I}.\IIROW }IOTOR ADILTT-f TEST
SCORE C..\RD

.\-rmc
Last First Itiddlc

Gradc Classifi,calion

Ago

-Norms

l'ercgc
Height

rrfcrior
\\'eighu

Tesl Eocr.k I-Scorc

l. Zigzag Run

9. \lediciuc Ball Put

3. Stonding Brood Junrp

Total T-Score

Tablc 7-7. T-St:ores for College ltfen

T-Scorc
Stardi'ng Broad Jup .:Zigzag Run

(/ncAes) (Scconds)
l[dicinc Ball Put

(Fcct) 7'$corc

80
,J
70
tt
60
oo
50
.15

40
.ro
30
25
20

60
75
;0
65
60
oo
50
{5
.10

6.)
30
25
20

l13 Up
loD-l l:!
105-l0s
l0l-10.r
9;-100
93-96
s0-02
85-88
8l-8{
77-80
73-7G
60-?2
65 Dotyn

20.S Up .

31.6-20.0
22.4-2li
23.2-n.5
23.0-23.3
21.7-2r.0
25.5-2{.E
26.3-25.6
27.1-2(r.1
27.8-27.2
28.6-2t.9
2C.{-26.7
29.5 Dortn

5-s Utr
55-57
52-5.r
{s-51
.15-li
.12-l{
3$-ll
35-3S
32-3{
2$-31
2G-3S
23-35
23 Dosn

Iloro Scorc
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Larnpiran 3.

Data Penouku.an Hasil BeIa.iar Keteramoi Ian RoIa Voli

Kemampuan
t{otor ik

METODE LATIHAN

METORES- METOBA

T ingg i

202

t92
L70

205

176

L76

L62

167

188

L74

176

1s6

170

167

15s

136

L52

156

139

155

Rendah

158

151

L2L

L62

L22

160

131

L20

734

L24

L34

L44

L78

138

L37

LZ5

L27

t22
L20

150
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Larnpiran 4

uii Homooenitas variansi popurasi denean Bartrett
Untuk Hasil llata Belaiar

Varian Gabungan

J

o
TJ

= 9qQg .91-? = 244 ,7 17

38

Log SZ = 244,t7t : Z,flgtB
dan B = 2,3886 (301 =. 85,9896

XZ = (2, 3026 ) ( BS, 9896 - 85,4613 )

= (2, 30ZG ) ( 0, SZB3 )

= 1,22

XZ tabel pada 0,0S adalah = 7,81 dan X2 hitung L,Zz
dengan dernikian 1,22. < 7 ,BL. KeFimpulan diterima Hg
berarti samoet honogen.

9_( ?19,19) _ t_ g_ ( Qgq,lq)_ t_ g_ ( 1!9,1q) _t_g_ ( ?gQ, Qq)
9+9+g+g

Sampel dk L/al< tr' Log ,,, (dk1(Los t r')

1

Z

3

4

I
I
I
I

0,11
0, 11

0, 11

0,11

219,19
306,46
158, 1g

296, 06

2, 339

2,486
2,199
2,47L

2t,0492
22,3776
19,7919
22,2426

Jurnlah 36 O,44 85,4613
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Lampiran 5

HEADER DATA FOR

NUMBER OF CASES

ANALTSIS OF VARTANCE

ALNEDRAL LABEL : DATA PENELITI AN

20 NUMBER OF VARIABLES : 2

TWO.WAY ANOVA

Hasil Anarisis Data peneritian Ratinus Darwis

COL MEAN N

159, 750
146, 950

20
20

R0w MEAN N

1

2

1
2

1

1

2
2

1

2

1

2

CELL

ROI{

168, 700
137, 900

HEAN

20
20

N

10
10

10
10

40GRAND

MEANS

COL

SUM OF SQUARES

1664 . 100

9486 .400
1464. 100

8809.800
2L424.400

181,200
138, 300

156, 200
137, 500

153,300HEAN

SOUCE

COLS

ROt{S

INTRAC.

ERROR

TOTAL

D.F

1

1

1

36

39

MEAN SQUARE

1664.100
9486.400
4640.100

244.7L7

F RASIO PROB.

6.800 .0132
38. 765 3.469E-07
5.983 .0195
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Lampiran 6

Perh'i tunqan I.enEkap Hetode Tukev

1 . Ke lornpok METOKES-MT dengan MET0BA-MT

181,2 - 156,2 25

244,72 / 10
4rg

2. Kelompok HET0KES-HR dengan METOKES-HR

138,3 - 137,5 0,8

244,72 / 10

3 Kelornpok METOKES-MT dengan HETOKES-MR

L81,2 - 138,3 42,g

244,72 / 10
4,9

4 Kelompok METOBA-MT dengan HETOKES-HR

156,2 - 138,3 17,9

244,72 / 10
4,9

5 Kelompok METOKES-HT denEian METOBA-HR

181,2 - 137 ,5 L8,7

244,72 / 10
4r9

5, 10

63

3, 65

3,82

0, 16

8, 70

I4a

e

a

a

t


